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ABSTRAK 

Transformator distribusi merupakan salah satu komponen utama pada suatu 

sistem distribusi tenaga listrik. Tanpa adanya transfonnator distribus~ konsumen tidak 

dapat mcnggunakan energi listrik sccara langsung mengingat tcgangan operasi dalam 

sistem distribusi yaitu 20 KV atau disebut jaringan tegangan menengah. Gangguan 

yang terjadi pada transformator distribusi akan mengakibatkan pemadaman dan 

terhambatnya penyaluran tenaga listrik terhadap konsumen schingga pelayanan akan 

kebutuhan listrik akan terganggu. Untuk itu diperlukan pemeliharaan tranformator 

distribusi secara rutin dante; jadwal yang bertujuan unruk mencegah terjadioya 

kerusakan peralatan secara tiba-tiba,serta rnempertahatikan kerja peralatan yang 

optimum sesuai umur teknisnya,dan aman bagi manusia dan lingkungan,serta andal 

dalam sistem penyaluran tenaga listrik. 

data Kunci : Trafo distribusi, pemeliharaan lrafo distribusi. 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Transformator adalab suatu peralatan listrik yang mengubab daya listrik AC pada satu level 

tegangan ke level tegangan lain menurut prinsip induksi elek:tromagnetik tanpa mengubah 

frekuensi. Dengan demikian fungsi trafo sangat dibutuhkan di dalam sebuah sistem distribusi. 

Transformator distribusi mempakan suatu alat yang sangat penting di dalam 

pendistribusian tenaga listrik, dalam hal ini transformator tidak terlepasdari gangguan. Adanya 

gangguan yang terjadi pada trasformator ini dapat mengakibatkan terhambatnya proses 

penyaluran energi listrik kepada pelangganlkonsumen. Oleh sebab itu per1u dilakukan 

pemcliharaan dan pemeliharaan dan perawatan secara berkala pada transformator distribusi 

guna mcnjaga stabilitas sistem yang handal. 

Sistem tcnaga listrik mcmcrlukan kescimbangan yang handal dalam pcnyaluran encrgi 

listrik, beban. listrik setiap saat terns bervariasi seperti beban. penerangau, peralatan list.rik dan 

motor-motors listrik. Pembahan sebuah beban mungkin relatif kecil dibandingkan dengan 

sistem tenaga listrik sccara keseluruhan. Jika daya mekanik pada poros pcnggerak awal tidak 

dapat segera menyesuaikan dengan besamya beban listrik maka frekuensi dan tegangan akan 

bergeser dari posisi normal. Keadaan yang lebih buru.k bisa terjadi apabila terdapat pada sistem 

saluran transmisi dan sistem distribusinya dan hilangnya pembangkitan atau beban yang bcsar 

Adanya peralatan kontrol pada turbin dan regulator tegangan diharapkan dapat 

mengembalikan tegangan dan frekuensi ke posisi normal atau masih dalam batas-batas yang 

diperbolehkan. Namum pada umumnya terjadi osilasi disekitar posisi akhir. Pada sebagian besar 

.kasus osilasi ini akan teredam clan s.istem akan kembali stabiL Apab.ila tea.di ketidakstabilan, 

rnaka hal in dapat mengakibatkan terganggunya kontinuitas pelayanan energi listrik pada 

sebagian atau bahkan keseluruh konsumen 

1 
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Oleh karena itu, setiap terbentinya aliran listrik baik yang disengaja maupun tidak 

disengaja pasti akan menimbulkan kcluban bagi konsumen listrik danhal initentunyamerugikan 

konsumen atau pihak perusahaan listrik itu sendiri. Dilain pihak, transformator distribusi 

memerlukan pemetiharaan dan perawatan baik secara berkala maupun secara tiba-tiba 

akibat dari berbagai gangguan tlan kcru.sakan. Penyebab gaugguan dan kcntsakan pada trafo 

ant.ara lain tegangan lebib., beban lcbih dan beban tidak seimbang,. kehilangao k.ontak pa.da 

terminal bushing, isolator pecah dan kegagalan isolasi minyak trafo. Gangguan-gangguan ini 

menyebabkan kerusakan pada trafo distribusi. 

Agar trafo distribusi tidak mengalami gan&auan atau kerusakan, maka harus diadakan 

perawatan dan pemeliharaan secara berkala yaitu dengan memeriksa trafo dan mcngganti 

peralatan ataupun komponen yang rusak. Pemelibaraan trafo distribusi yang berupa monitoring 

dilakukan setiap minggu dan setiap bulan, sedangkan pemeliharaan trafo yang berupa 

pemeriksaan, 

pengukuran dan pengujian akan dilakukan setiap tahun. 

1.2 Ruang Lingkup 

1. Ruang lingkup dalam kerja praktek ini antara lain sebagai berikut 

2 

Mengerti bagaimana proses pcmelihar~n transformator distnbusi di PT.MUSTIKA 

ASAHAN JAY A,Kabupaten Asahan 

2. Memahami bagaimana standart Operasisonal (SOP) yang di lakukan pihak PT.MUSTlKA 

ASAHAN JAY A ,Kabupaten Asahan ,aek loba dalarn melakukan pemeliharaan 

transfom1ator distribusi 

3. Membahas seputar peralatan yang digunakan pada jaringan udara 20 KV pada saat 

melakukan perbaikan dan pemasangan FCO di PT.Mustika Asahan Jaya 

1.2.1 Visi PT. Mustika asahan jaya 

Menjadi perusahaan yang berkwalitas agar konsumen puas 

t.2.2 Misi PT.Musttl<a asahan jaya 

Scbagai perusahaan yang bergerak di bidang kelistrikan dan usaha lainnya ,tetap fokus 

dan beroricntasi pada kepuasan konsumen dan para pemegang saham 
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1.2.3 Lokasi Perusahaan 

JI. Kebun Sayur, aek loba, kabupate Asahan ,Sumatra Utara 

1.2.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek 

Waktu : 12 agustus 2021 s/d 12 September 2021 

Hari dan jam kerja 

Tempat 

: senin - sabtu ( 08.00 s/d 17.00) 

: PT.Mustika Asahan Jaya 

1.2.5 Struktur Organisasi PT.Mustika Asahan Jaya 

3 

Struktur organisasi bertujuan untulc membedakan batas wewenang dan tanggung 

jawab secara ekivalen atau sistematis yang menunjukkan adanya hubungan/keterkaitan di 

antara trap-tiap bagian dalam perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Melalui struktur organisasi yang baik, pengaturan pelaksanaan dapat diterapkan sehinggasegala 

pekerjaandantanggungjawab bisa be jalan dan dilakukan sesuai fungsinya masing-masing. 

Berikut dibawah ini merupakan struktur organisasi yang terdapat pada PT .Mustika Asahan Jaya 

dapat kita lihat pada gambar 1.1 dibawah ini 

I 
----, 

RAPATUMUMPEMEGA.NGSAHAM 

KOMISARIS 

R.DAUL.AY 

I 
DlREKTUR UTAMA I KOM1TE AUDIT 
Dr.W.ASWAT LUBIS 

ST .SH.MH.CPCLE 
HJ.SALMIY AH PANJAITAN S.E 

I 
I 

SEKRETARIS INTERNAL 
EXCECUfIVE AUDIT 

T\.ffMTHANDAYANl S.E MAF.RT.F.N 
I I I 

' 
l DIRECTUR SDM DIREKTUR PEMASARAN PENGEMBANGA 

JHON STMBOLON US AHA NUSAHA 

I S..F. I ANDRE K DAMANIK S.H I WARSONO 
I 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi PT.mustika Asahan Jaya 
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4 

1.3. Tujuan 

Yang rnenjadi tujuan dalam penulisan laporan kerja praktek ini adalah untuk lebih 

mengerti tentang sistim 'distribusi dan pemeliharaan transformator distribusi . secara 

mendalam tujuan yang akan dicapai dalam pcmbahasan ini adalah scbagai berikut: 

a. Sebagai sarana mahasiswa bcrlatih mengirnplementasikan dan menerapkan teori 

yang telah pero !eh dari bangku perkuliaban 

b. melatih mahasiswa untuk disiplin dan bertanggung jawab atas tugasnya 

c. sebagai media pembelajaran mahasiswa 

d. menembangkan wawasan dan pengalaman mahasiswa dalam melakukan 

pekerjaan sesuai dengan keahlian yang dimiliki 

e. agar mahasiswa mernperoleh keterampilan dan pengalaman kerja prkatis 

sehingga secara langsung dapat memecahkan permasalahan dalam bidang 

kelistrikan 

f meningkatkan hubungan kerja yang baik antara perguruan 

tinggi,perusahaan,pemerintah,dan instalasi yang terkait 

1.4 Batasan Masalah 

Terkait dalam pelaksanaan kerja praktek (KP) in~ permasalahan tentang 

"Pemeliharaan Transformator Distribusi"dirasa terlalu luas. Untuk menghindari terlalu 

luasnya masalah yang dibahas maka perlu dibatasi sesuai dengan kemampuan penulis, 

antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Pengertian Sistem Distribusi 

Yang akau di teliti ialah pengertian sistem distribusi dan apa hubungannya terhadap 

jaringan distribusi 

b. Pemeliharaan Transformator Distribusi 

pemeliharaan transformator distribusi yang akan di teliti ialah mengenai 

pemeliharaan trafo dan komponen-komponen lain yang terdapat pada 

transformator distribusi 
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1.5 Metode penelitian 

Metode Penelitian yang dilakukan penulis didalarn penyusunan laporan ini yaitu seperti 

pada berikut ini: 

a. Data-data studi pustaka yang didapatkan dari sumber temilis baik dari 

perusahaan, buku perpustakaan danjurnal penulisan yang pemah dibuat dan dari 

internet yang berkaitan dengan carapenulisan laporan kerja praktek. 

b. mempelajari buku SOP Pemeliharaan Transformator Distnbusi yang dimiliki pihak 

PLN yang dapat memberikan konstribusi ba.gi masalah yang dapat mcnunjang 

pendapat pcnulis dalam penelitia ini 

c. Pengamatan dan wawancara langsung dengan petugas dan staf distribusi PT.Mustika 

Asahan Jaya 

s 
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BAB2 

STUDI KA.SUS 

2.1 Pengertian Sistem Distribusi Tenaga Listrik 

Sistem distribusi ini berguna untuk menyalurkan tenaga listrik dari sumber daya 

listrik besar (Bulk Power Source) sampai ke konsumen 

Jadi fungsi distribusi tenaga 1istrik adalah: 

1) pembagi atau penyaluran tenaga listrik ke beberapa tempat (pelanggan) 

2) merupakan sub sistem tenaga listrik yang langsung berhubungan dengan pclanggan, 

karena catu daya pada pusat-pusat beban (pelanggan) dilayani langsung melalui jaringan 

distribusi. 

Dengan menaikkan tegangan ]istrik, maka kerugian-kerugian daya listrik pada 

saluran transmisi akan semakin minimal. Dari saluran transmisi, tegangan akan diturunkan 

menjadi 20 KV dengan trafo penurun tegangan yang terdapat pada gardu induk distribusi, 

kemudian dengan menggunakan sistcm tegangan tersebut, penyaluran tenaga daya listrik 

selanjutnya dilakukan oleh saluran distribusi utama atau primer. Dari saluran distribusi 

utama atau primer ini, maka gardu distribusi akan mengambil tegangan listrik untuk 

kemudian diturunkan tegangan nya dengan meoggunakan trafo distribusi menjadi suatu 

sistem tegangan rendah, )'1iitu 220/380 V -yang selanjutnya akan disaturkan o1eh jaringan 

distribusi sek:under kepada pelangga pelanggan atau konsumen 

~---~~IT PUT 

;""··-,, ' 
1i.l.!il 

1'.onsun en t• mwn 

Gambar 2.1 Line Diagram Sistem Pembagian Tegangan Tenaga Lisrik 
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2.2 Pengelompokan jaringan tenaga listrik 

Pengelompokan jaringan tenaga listrik serta pembatasa-pembatasannya di 

lakukan seperti pada gambar diatas : 

1. Bagian Pembangkit (Generation). 

2. Bagian Penyaluran (Transmission), bertegangan tinggi. 

3. Bagian Distribusi Primer, tegangannya menengah ( 6 atau 20 kV) 

4. Bagian Distribusi Sek.under {Pelanggan atau Konsumen), Instalasi 

bertegangan rendah {220/380 V) 

7 

Ruang lingkup Jaringan Distribusi pada dasamya dapat dikelasifikasikan menurut beberapa 

cara, bergantung dari segi apa klasifikasi itu dibuat. 

• SUTM, terdiri dari : Tiang dan peralatan kelengkapannya, konduktor dan peralatan 

perlengkapannya, scrta pcralatan pengaman dan pemutus. 

SKTM, terdiri dari : Kabel tanah, indoor dan outdoor termination dan lain-lain. 

Gardu trafo, terdiri dari : Transformatot, tiang, pondasi tiang, rangka tempat trafo, LV 

panel, pipa-pipa pelindung, Arrester, kabe1-kabel, transformer band, peralatan 

grounding,dan lain-lain. 

• SUTR dan SKTR, terdiri dari: sama dengan perlengkapan/material pada SUTM dan 

SKTM. Yang membedakan hanya dimensinya. Klasifikasi Saluran Distribusi Tenaga 

Listrik 

Secara urnum, saluran tenaga Listrik atau saluran distribusi dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Menurut Nilai Tegangannya 

• Saluran distribusi Primer: 

Terletak pada sisi primer trafo distribusi, yaitu antara titik Sekunder trafo substation (Gardu 

Induk) dengan titik primer trafo distribusi. Saluran ini bertegangan menengah 20 kV. Jaringan 

listrik 70 kV atau 150 kV, jika langsung melayani pelanggan, bisa disebut jaringan distribusi. 

Saluran Distribusi Sekunder: 

Terletak pada sisi sek:under trafo distribusi, yaitu antara titik sekunder dengan titik cabang 

menuju beban 
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2. Menurut bentuk tegangannya 

• Saluran Distribusi DC (Direct Current) menggunakan sistem tegangan searah. 

• Saluran Distribusi AC (Alternating Current) menggunakan sistem tegangan bolak-balik. 

3. Menurut jenis/tipe konduktomya 

Saluran udara, dipasang pada udara terbuka dengan bantuan penyangga (tiang) dan 

perlengkapannya, dan dibedakan atas: 

• 

• 

Saluran kawat udara, bila konduktomya telanjang, tanpa isolasi pembungkus . 

Saluran kabel udara, bila konduktornya terbungkus isolasi . 

Saluran Bawah Tanah, dipasang di dalam tanah, dcngan menggunakan kabel tanah (ground 

cable). 

Saluran Bawah Laut .. dipasang di dasar laut dengan menggunakan kabel laut(submarine 

cable) 

4. Menurut susunan (konfigurasi) salurannya 

• Saluran Konfigurasi horizontal, bila saluran fasa tcrhadap fasa yang lain/tcrhadap 

netral,atau saluran positip terhadap negatip (pada sistem DC) membentuk garis horisontal. 

• Saluran Konfigurasi Vertikal, bila saluran-saluran tersebut membentuk garis vertikal 

Saluran konfigurasi Delta, bila kedudukan saluran satu sama Jain membeutuk suatu segitiga 

(delta). 

5. Menurut Susunan Rangkaiannya 

Jaringan Sistem distnbusi primer 

Jaringan sistem distribusi primer digunakan untuk menyalurkan tenaga listrik dari gardu induk 

distribusi ke pusat-pusat beban. Sistem ini dapat menggunakan saluran udara., kabel udara, 

maupun kabel tanah sesuai dengan tingkat keandalan yang diinginkan dan kondisi serta situasi 

lingkungan. Saluran distribusi ini direntangkan sepanjang daerah yang akan di suplai tenaga 

listrik sampai ke pusat beban. 
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Komponen saluran distribusi sekunder adalah sebagai berikut : 

L PMS = Pernisah 

2. PMT = Pcmutus 

... ,,,_ TD = Trafo Distribusi 

4. FCO =Fuse Cut Out 

5. SU= Saluran Utama 

6. SC = Saluran Cabang 

7. FC = Fuse Cabang 

Terdapat bermacam-rnacarn bcntuk rangkaian jaringan distribusi primer, yaitu: 

• Jaringan Distribusi Radial, dengan model: Radial tipe pohon, Radial dengan tie dan switch 

pemisah, Radial dengan pusat beban dan Radial dengan pernbagian phase area. 

• Jaringan distribusi ring (loop), dengan model: Bentuk open loop dan bentuk Close loop. 

• Jaringan distribusi Jaring-jaring (NET) 

• Jaringan distribusi spindle 

Saluran Radial Interkoneksi 

Jaringan Sistem Distribusi Sekunder 

Sistem distribusi sekunder digunakan untuk menyalurkan tenaga listrik dari gardu 

distribusi ke beban-beban yang ada di konsumen. Pada sistem distribusi sekunderbentuk 

saluran yang paling banyak d.igunakan ialah sistem radial. Sistem ini dapat menggunakan kabel 

yang berisolasi rnaupun konduktor tanpa isolasi. Sistem ini biasanya discbut sistcm tegangan 

rendah yang langsung akan dihubungkan kepada konsumen atau pemakai tenaga listrik dengan 

melalui peralatan-peralatan sbb: 

• Papan pembagi pada trafo distribusi. 

• Hantaran tegangan rendah (saluran distribusi sekunder). 

• Saluran Layanan Pelanggan (SLP) (ke konsumen/pemakai) 

• Alat Pembatas dan pengukur daya (kWh meter) serta fuse atau pengaman pada pelanggan. 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 27/12/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/12/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Monang P. Sitorus - LKP Pemeliharaan Transformator Distribusi di PT Mustika....



10 

2.3 Gardu Distribusi 

Gardu distribusi adalah sebuah komponen penting dalam penyaluran distribusi listrik 

yang berfungsi untuk menurunkan tegangan dari tegangan menengah ke tegangan rendah untuk 

disaturkan dan digunak:an oleh pelanggan. Di dalam gardu distribusi terdapat beberapa 

peralatan listrik seperti panel hubung bagi (PHB) TM, panel hubung bagi (PHB) TR, dan 

transfonnator distribusi (20kV/380 volt). Pada PHB-TM ada fuse cut off (FCO), arrester 

(penangkap petir) dan lain-lain. Pada PHB-TR ada NH fuse .. rel .. headbump dan lain-lain. 

Secara garis besar gardu distribusi dibagi kedalam beberapa jenis menurut pemasanganya, 

kontruksinya, dan penggunaannya. Mcnurut pemasangannya gardu distribusi dibagi menjadi 

gardu pasangan dalam (gardu beton I gardu tembok dan gardu kios) dan pasangan luar (gardu 

portal dan gardu cantol). Menurut penggunaannya ada gardu penggunaan umum (untuk banyak 

pelanggan listrik tcgangan rendah yang biasa ada di sekirar rumah) dan gardu penggunaan 

khusus (untuk satu pelanggan tegangan menengah yang memakai daya minimal 200 kVA). 

Karena pada dasarnya jenis gardu distribusi sama saja baik menurut pemasangan, konstruksi 

maupunpen&,<JUnaan, maka saya akan membahasjenis gardu distribusi menurut konstruksinya 

yang terbagi menjadi tiga yaitu : 

1. Gardu Tembok I Gardu Beton 

2. Gardu Portal 

3. Gardu Cantol 

Gardu portal dan gardu cantol diklasifik.asikan menjadi gardu tiang. Untuk gardu kios atau 

gardu metal clad tidak akan dibahas lebih jauh dikarenakan penggunaan gardu kios sudah 

jarang bahkan tidak dipakai lagi dan harnpir mirip dengan gardu beton bedanya hanya 

ukurannya lebih kecil dan dibuat dari bahan baja dan fiberglass. 
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1. Gardu Tembok I Gardu Beton 

Gambar 2.2 Gardu Beton/ Gardu Tembok 

Gardu Tembok adalah gardu yang seluruh komponen instalasi ada dalam sebuah bangunan 

sipil dari batu dan beton (seperti tcmbok). Kontuksi Bangunan Gardu ini bertujuan untuk 

rnemenuhi persyaratan terbaik bagi sistem keamanan Ketenagalistrikan. Biasanya gardu ini 

difungsikan dengan saluran distribusi jenis kabel atau SKTM. Berikut ciri gardu distribusi yaitu 

• Seluruh peralatan berada dalam bangunan beton 

• Luas gardu minimal 7 x 4 m2 

• Kapasitas trafo maksirnum 2 x 630 kV A 

2. Gardu Portal 

Gardu Portal mempakan gardu tiang tipe terbuka (outdoor) dengan kontruksi ditopang 
oleh dua tiang atau lebih. Dudukan transformer diletakan minimal sekitar 3 meter di atas tanah. 
Karena trafo berada di atas dan scmakin bcsar daya trafo maka semakin berat trafo maka daya 
maksimal pada gardu portal adalah 400 kV A, gardu portal juga karena ditopang oleb dua tiang 
atau lebih maka kapasitas trafo minimal adalah 160 kV A lebih besar dari kapasitas gardu 
canto!. Biasanya gardu tipe ini disambungkan dengan saluran distribusi udara atau luar 
(SUTM). 

Sistem proteksi berada di atas bersama trafo dengan FCO sebagai pemutus lebur dan 
arrester sebagai penagkal surja pctir, dan Papan Hubung Bagi Tegangan yang ada NH Fuse 
TR, headbump dan rel TR di bagian bawah untuk memudahkan kerja teknis dan 
pemeliharaan. Tiang yang dipergunakan untuk Gardu distribusi jenis ini bisa bernpa Tiang ----------------------------------------------------- 
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Gambar 2.4 Gardu Cantol 

4.Gardu Kios 

Yaitu Gardu Distnbusi Tenaga Lisuik yang kontruksi pcmbuatanya terbuat dari bahan 

kon~si baja, fiberglas atau kombinasinya. Gardu ini dibangun di lokasi yang tidak 

memungkinkan didirikanya Gardu Beton atau Gardu tembok. Kama Sifatnya Mobilitas, maka 

kapasitas Transformator yang terpasang terbatas yakni mak:simum 400 Kva. Ada beberapa 

jcnis Gardu Kios ini, sepcrti Gardu Kios Kompak, Gardu Kios Modular dan Gardu Kios 

Bertingkat. Husus untuk Gardu Kompak, Seluruh Komponen Utama Gardu sudah dirangkai 

selengkapnya di pabrik, sehingga pembuatan gardu ini lebih cepat di banding pembuatan Gardu 

Beton. 

5. Gardu Hubung 

Jaringan distribusi tenaga listrik yang biasanya disalurkan oleh penyulang-penyulang 

dari gardu induk ke gardu distribusi bukan tidak mungkin, bahkan pasti mengalami yang 

namanya gangguan. Untuk mcnangani gangguan penyulang yang mcnyebabkan tidak 

tersalurkan listrik pada gardu distribusi, maka dibuatlah Gardu hubung yang mengbubungkan ----------------------------------------------------- 
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penyulang-penyulang dan gardu distribusi untuk manuver pengendali beban jika terjadi 

gangguan listrik. Berikut akan saya ulas secara singkat mengenai Gardu Hubung atau GH. 

Gardu Hubung atau disingkat GH atau Switching Substation adalah gardu yang berfungsi 

sebagai sarana manuver pengendali beban listrik jika terjadi gangguan aliran listrik, program 

pelaksanaan pemeliharaan atau untuk maksud mempertahankan kontinuitas pelayanan. 

Isi dari Gardu Hubung adalah rangkaian saklar beban (Load Break Switch/LBS), dan atau 

pernutus tenaga terhubung paralel. Gardu Hu bung juga dapat dilengkapi sarana pemutus tenaga 

pembatas be ban pelanggan khusus tegangan menengah. Konstruksi gardu hubung sama dengan 

konstruksi gardu distribusi tipe beton. Pada ruang dalam Gardu Hubung dapat dilengkapi 

dengan ruang untuk gardu distribusi yang terpisah dan ruang untuk. sarana pelayanan kontrol 

jarakjauh. 

2.4 Transformator 

Transformator merupakan peralatan statis dimana rangkaian magnetik dan belitan yang 

terdiri dari 2 atau lebih belitan, secara induksi elektromagnetik, mentransformasikan daya (arus 

dan tegangan) sistem AC ke sistem arus dan tegangan lain pada frekuensi yang sama. Trafo 

menggunakan prinsip elektromagnetik yaitu hukum hukum ampere dan induksi faraday, 

dimana perubahan ams atau medan listrik dapat membangkitkan medan magnet dan perubahan 

medan magnet I fluks medan magnet dapat membangkitkan tegangan induksi 

Prinsip kerja dari tansfonnator adalah dengau prinsip clektrornagnetik. Pada saat 

kumparan primer dihubungkan dengan sumber AC, ams listrik pada kumparan primer akan 

menimbulkan perubahan medan magnet. Medan magnet yang telah berubah akan diperk:uat 

oleh adanya inti best. Inti besi yang fungsinya untuk mempermudah jalannya fluksi yang 

ditimbulkan oleh ams listrik yang melalui kumparan, sehingga tlulcsi yang ditimbulkan akan 

mengalir kekumparan sek"Under, sehingga pada ujung kumparan sekunder akan timbul GGL 

induksi. Efek ini sering disebut dengan induksi timbal balik pada saat rangkaian sekunder 

ditutup. Bila efisiensi sempurna (100%)., seluruh daya listrik pada lilitan primer akan 

dialirkan kepada lilitan sekunder. 

Bagian utama transformator adalah dua kumparan yang keduananya di lilit pada sebuah 

inti besi. Kedua lrnmparan tersebut memiliki kumparan yang berbeda. Kumparan yang 

dil1u-bungkan dengan sum.be£ tegangan AC disebut kumparan primer dan kumparan yang lain 

disebut kurnparan sekunder. ----------------------------------------------------- 
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Jika kumparan primer dihubungkan dengan suniber tegangan AC, inti besi akan menjadi 

elektromagnet. Karena arus yang mengalir tersebut adalah arus AC, gaiis-garis gaya 

elektromagnet selalu berubah-ubah. Perubahan garis gaya itu menimbulkan GGL induksi pada 

kumparan sekunder. Hal itu menyebabkan pada kumparan sekunder mcngalir ams AC (a.ms 

induksi). 

2.5. Prinsip Kerja Transformator 

Transformator atau biasa disingkat dengan istilah trafo adalah sebuah alat listrik 

yang digunakan untuk mengubah taraf tegangan listrik. Trafo listrik hanya beroperasi 

mengalirkan tegangan dengan arus bolak balik/AC. Pada transformator bekerja 

menggunakan prinsip induksi elektromagnet yang dimana konstruksinya menggunakan 

kawat penghantar atau konduktor yang dililitkan hingga menimbulkan fluks magnet di 

sekitar kawat penghantar tersebut ketika dialiri listrik. Transformator mengubah taraf 

tegangan listrik maksudnya adalah menjadikan tegangan listrik yang keluar dari 

transformator berubah menjadi lebih tinggi ataupun lebih rendah dari tegangan listrik yang 

masuk ke transformator. Contohnya seperti tegangan 220 volt yang diturunkan menjadi 24 

V AC dan 12 VAC ataupun tegan.gan listrik 12 volt yang dinaikkan menjadi tegangan 220 

VAC. 

Penggunaan trafo mempunyai peranan yang sangat penting dalam industri energi 

listrik. Pada perusahaan listrik atau PLN tegangan listrik yang dihasilkan oleh pembangkit 

kemudian dinaikkan menjadi ratusan kilo volt unnik dikirirnkan ke wilayah-·wiJayah 

pengguna. Kemudian transformator lainnya berfungsi untuk menurunkan kembali tegangan 

yang akan digunakan di rumah-rumah ataupun perkantoran yang umumnya menggunakan 

listrik dengan tegangan 220 volt arus bolak batik. 
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2.6. Komponen Transformator 

Komponen transformator terdiri dari dua bagian, yaitu peralatan utama dan 

peralatan bantu. Peralatan utama transformator terdiri dari: 

a.Kumparan Trafo 

Kumparan trafo terdiri dari beberapa lilitan kawat tembaga yang dilapisi dengan 

bahan isolasi (karton, pertinax, dll) untuk: mengisolasi baik terhadap inti besi maupun 

kumparan lain . . Untuk: trafo dengan daya besar lilitan dimasukkan dalam minyak. trafo 

sebagai media pendingin. Banyaknya lilitan akan menentukan besar tegangan dan arus 

yang ada pada sisi sekunder.Kadang kala transfonnator memiliki kumparan terrier. 

Kumparan tertier djperlukan untuk memperolch tcgangan te1tier atau untuk kcbutuhan 

lain. Untuk: kedua keperluan tersebut, kumparan tertier selalu dihubungkan delta. 

Kumparan terrier seringjuga untuk: dipergunakan penyambungan peralatan bantu 

seperti kondensator synchrone, kapasitor shunt dan reactor shunt. 

b.Inti besi 

Dibuat dari lempengan-lempengan feromagnetilc tipis yang berguna untuk 

mempermudah jalan fluksi yang ditimbulkan oleh arus listrik yang melalui kumparan. 

Inti besi inijuga diberi isolasi untuk: mengurangi panas (sebagai rugi-rugi besi) yang 

ditimbulkan oleh arus eddy "Eddy Cunent". 

c. Minyak trafo 

Berfungsi sebagai media pendingin dan isolasi. Minyak trafo mcmpunyai sifat 

media pemindah panas ( disirkulasi) dan mempunyai daya tegangan tern.bus tinggi. Pada 

power transformator, terutama yang berkapasitas besar, kumparan-kumparan dan inti 

besi transformator direndam dalam rninyak-trafo. Syarat suatu cairan bisa dijadikan 

sebagai minyak trafo adalah sebagai berikut: 

1. Ketahanan isolasi harus tinggi (> 1 OkV /mm ). 

2. Berat jenis hams kecil, sehingga partikel-partikel inert di dalam minyak dapat 

mengendap dengan cepat. 

3. Viskositas yang rendah agar lebih mudah bersirkulasi dan kemampuan 

pendinginan menjadi Jebih baik. 

4. Titik nyala yang tinggi, tidak mudah menguap yang dapat membahayakan. 
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5. Tidak merusak bahan isolasi padat. 

6. Sifat kimia yang stabil. 

Tabel Keterangan Minyak Transformator 

No S1f at Mmyak 1solas1 Satuan 
Klas II 

Metooe Uji Tempat 
Klas II Uii 

1 Kejernihan - Jemih IEC 296 Di tempat 
Masa Jen1s (20"C) gicm" <D 895 /EC 296 Lab 

3 V1kositas (20°C) est <40 <25 IEC 296 Lab 
Kinemati~ - (15°C) est <800 
Kinematili. - (30" C} est < 1800 

4 Tit-< Nyata oc > 1 40 "> 100 IEC 296A Lab 
5 T t1k ..,...uang -c <30 < 40 IEC 296A Lab 
6 Angl\a Kenetralan mgi<OH!g <0.03 /EC 296 Lab 
7 Koros Belerang - Tidal< Koros1f IEC 296 D tempau 

Lab 
8 T egangan Tembus 1<.Vl2.5mm > 30 IEC156& Oltempatl 

> 50 /EC 296 Lab 
9 Fak:tor Kebocoran - < 0,05 IEC 250 Lab 

DteleKtriK IEC 474 & 
IEC 74 

10 Ketahanan mg KOH/ fEC 74 Lab 
Oks dasi g 0,0 

a AngKa < 0,40 
Kenetralan < 0, IQ 

b. Kotoran 
s umber Crostech OtJ Tes Re po rt 

d.Bushing 

Sebuah konduktor (porsclin) yang menghubungkan kumparan transformator 

dengan jaringan luar. Bushing diselubungi dengan suatu isolator dan berfungsi sebagai 

konduktor tersebut dengan tangki transformator. Sela in itu juga bushing juga berfungsi 

sebagai pengaman hubung singkat antara kawat yang bertegangan dengan tangki trafo. 

e.Tangk.i dan konservator 

Pada umumnya bagian-bagian dari trafo yang terendam minyak trafo ditempatkan 

di dalam tangki baja. Tangk.i trafo-trafo distribusi umumnya dilengkapi dengan sirip

sirip pendingin (cooling fin) yang berfungsi memperluas pennukaan dinding tangki, 
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sehingga penyaluran panas minyak pada saat konveksi menjadi semakin baik dan 

efektifuntuk menampung pemuaian minyak trafo, tangk:i dilengkapi dengan 

konservator. 

18 
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BAB3 

PENGUMPULAN DATA 

3.1 Umum (Pemelibaraan) 

Transformator distribusi adalah merupakan komponen yang sangat penting dalam 

penyaluaran tenaga listrik dari gardu ditribusi ke konsumen. Kerusakan pada transformator 

distribusi menyebabkan kontinuitas pelayanan terhadap konsumen akan terganggu. Di 

Indonesia kebutuban energi listrik pada umumnya disuplay oleh PT. PLN (Persero) kecuali 

untuk daerah-daerah jauh dari jaringan PLN. Untuk menyalurkan energi listrik dari gardu 

distribusi ke konswnen, banyak digunakan transformator distribusi. Dari data-data yang 

diperoleh pada PT.Mustika Asahan Jaya banyak dijumpai rating transformator distribusi yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan beban, tegangan pada ujung konsumcn turun serta pemeliharaan 

yang tidak teratur, sehingga sering terjadi pemadaman-pemadaman yang menimbulkan kerugian 

kepada masyarakat maupun pada PT .Mustika Asahan Jaya inl sendiri. Untuk masalah diatas 

dapat dibuat suatu program peningkatan kegiatan pemeliharaan yang terencana dan terjadwal. 

3.1.1 Pengcrtian dan tujuan Pemeliharaan 

Tujuan pcmcliharaan trafo adalah untuk menjaga kondisi trafo agar dapat dibebani 

secara optimal dan marnpu bertahan sarnpai susut urnur sesuai desain. 

Adapun tujuan dilakukan nya pemeliharaan peralatan listrik tegangan tinggi 

yakni: 

1. Meminimalisir tejadinya kegagalan dan kerusakan peralatan listrik. 

2. Memperpanjang umur peralatan listrik 

3. Meningkatkan kemampuan, ketersediaan serta eficiency. 

4. Meningkatkan keamanan pada pcralatan. 

5. Meminimalkan Namanya waktu padam karena sering terjadi gangguan. 
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Pemeliharaan trafo distribusi yang sebagain besar dalam keadaan tidak terjaga dan 

jumlahnya sangat besar hanya bisa dilakukan secara berkala (bulanan) dengan melakukan 

penguk:uran beban. Pada beban kurang dan beban puncak, pengamanan secara teliti 

karakteristik beban yang terpasang pada trafo dapat menjadi bahan acuan untuk menentukan 

kapasitas trafo yang harus djpasang dan memprediksi pelaksanaan pemeliharaan secara fisik. 

Pemeliharaan secara awal antara lain berupa pengukuran/pengujian atau pembersihan 

bagian-bagian luar trafo. Bila dalam pemeliharaan tersebut terdapat indikasi adanya kerusakan 

yang lebih serius, misalnya nilai tahanan isolasi masih di bawah batas minimalnya, maka 

perbaikan untuk bagian dalam trafo perlu dilakukan. 

3.1.2 Jenis- Jenis Pemeliharaan 

Jenis-jenis pemeliharaan peralatan adalah sebagai berikut : 

l. Predictive Maintenance {Conditional Maintenance) adalah pemeliharaan yang 

dilakukan dengan cara memprediksi kondisi suatu peralatan listrik, apakah dan kapan 
I 

kemungkinannya peralatan listrik tersebut rnenuju kegagalan. Dengan memprediksi 

kondisi tersebut dapat diketahui geja1a kerusakan secara dini. Cara yang biasa 

dipakai adalah memonitor kondisi secara online baik pada saat peral.atan beroperasi 

atau tidak beroperasi. Untuk ini diperlukan peralatan dan personil khusus untuk 

analisa. Pemeliharaan ini disebut juga pemeliharaan berdasarkan kondisi(Condition Base 

Maintenance ). 

2. Preventive Maintenance (Time Base Maintenance) adalah kegiatan pemeliharaan 

yang dilaksanakan untuk mencegah te1jadinya kerusakan peralatan secara tiba tiba dan 

untuk mempertahankan unjuk kerja peralatan yang optimum sesuai umur teknisnya. 

Kegiatan ini dilaksanakan secara berk.ala den.gan berpedoman kepada : Instruction 

Manual dari pabrik, standar-standar yang ada { IEC, CIGRE, dll ) dan pengalaman 

operasi di lapangan. Pemeliharaan ini disebut juga dengan pemeliharaan berdasarkan 

waktu (Time Base Maintenance). 

3. Corrective Maintenance adalah pemeliharaan yang dilakukan dengan berencana pada 

waktu-waktu tertentu ketika peralatan listrik mengalami kelainan atau unjuk kerja 

rendah pada saat menjalankan fungsinya dengan tujuan untuk mengernbalikan pada 

kondisi semula disertai perbaikan dan penyempurnaan instalasi. Pemeliharaan 1ru 
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disebut juga Curative Maintenance, yang bisa berupa Trouble Shooting atau 

penggantian part/bagian yang rusak: atau kurang berfungsi yang dilaksanakan dengan 

terencana. 

4. Breakdown Maintenance adalah pemeliharaan yang dilakukan setelah terjadi 

kerusakan mendadak yang waktunya tidak tertentu dan sifatnya darurat. Pelaksanaan 

pemeliharaan peralatan dapat dibagi 2 macam : 

• Pemeliharaan yang berupa monitoring dan dilakukan oleh petugas operator atau 

petugas patroli bagi Gardu Induk yang tidak dijaga (GTTO - Gardu Induk Tanpa 

Operator). 

• Pemeliharaan yang berupa penibersiban dan pengukuran yang dilakukan oleh 

petugas pemeliharaan 

3.1.3 Pen~bab Ganggmm Tram 

Penyebab gangguan pada trafo adalah sebagai berikut : 

a. Overload dan bcban tidak seimbang 

Be ban tak seimbang ini terjadi karna beban yang dipasang tepat pada transformator 

melebihi kemampuan maksimal yang dibebani kepada transformator dimana arusn 

outputnya melebihi arus beban pada transformator. Jika te1jadi panas yang berlebihan, 

maka kawat tidak akan sanggup lagi menahan beban, hal inilah yang dikenal dengan 

istilah overload. 

b. Tegangan Jebih karena petir 

Gangguan ini terjadi karena sambaran petir yang mengenai kawat fasa, yang 

menimbulkan gelombang berjalan dan merambat melalui kawat fasa tersebut 

kemudian akan menirnhul.kan gangguan pad.a transformator. Jika arrester tidak 

berfungsi maka hal tersebut sangat besar kemungkinannya bisa terjadi. Pada saat 

kondisi yang normal, arrester mengalirkan arus bertegangan lebih yang berasal dari 

sambaran petir ke tanah. Tetapi apabila terjadi kerusakan pada arrester, arus petir 

tersebut tidak akan dialirkan ketanah oleh arrester sehingga mengalir ke trafo. Isolator 

bocor atau bushing pecah 

• Flash over ----------------------------------------------------- 
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Flash over dapat terjadi jika muncul tegangan lcbih pada jaringan distribusi 

dimana sarna seperti sambaran petir. Bila besar surja hubung yang timbul menyamai 

atai melebihi ketahanan implus isolator, maka kemungkinan telah terjadi flash over 

pada bushing transformator. Pada si<;tem 20 KV, kctahanan impuls isolator adalah 

160 KV. 

Gambar 3.1 Gangguan isolator pecah akibat flash over 

• Bushing Kotor 

Kotoran-kotoran yang terdapat pada pennukaan bushing bisa saja menyebabkan 

terbentuknya penghantar baru di permukaan bushing tersebut. Kotoran-kotoran 

tersebut dapat menyebabkan terhantarnya arus melalui permukaan bushing sehingga 

mencapai bagian badan trafo. Pada umumnya kotoran- kotoran itu akan menjadi 

penghantar sampai membentuk suatu endapan sampai kotoran tersebut basah karena 

hujan atau embun. 

c. Kegagalan isolasi minyak trafo/packing bocor 

Kegagaian isolasi minyak trafo bisa terjadi karena menurunnya kualitas dari minyak 

trafo yang mengakibatkan kekuatan dielek:triknya akan menumn.. Hal tersebut diakibatkan 

oleh 

Bagian bodi atau badan dari trafo bocor, sehingga air pun bisa masuk dan berakibat 

volume minyak trafo akan berkurang berkurang. 

Umur dankondisi dari minyak trafo yang sudah lama tidak dilakukan perawaran 

atau penggantian 

3.2 SOP Pemeliharaan Trafo Distribusi pasangan luar (Portal/Cantol) 

22 
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Adapun SOP pekerjaan pcmeliharaan transforrnator Distribusi Pasangan Luar 

(PortaVcantol) di PT. PLN (Persero) ULP Medan Selatan diantaranya adalah sebagai 

berikut : 

3.2.1 Persiapan 

a. Sesuai perintah kcrja Asman Pemeliharaan Transformator Distribusi., 

segera petugas menyiapkan sarana angkutan, peralatan kerja dan 

peralatan K3. 

b. Memberikan informasi kepada piket Distribusi babwa adanya suatu 

pekerjaan yang akan dilakukan, sebelum berangkat menuju Jokasi 

pekerjaan, serta memberikan informasi bahwa tim HAR akan melakukan 

pekerjaan pemeliharaan Trafo Distribusi. 

23 

c. Jika sudah sampai di lokasi tempat pekerjaan, maka segera lakukan 

persiapan yairu menata peralatan-peralatan kei)a yang dibutuhkan,seperti 

alat ukur dan material-material lainnya dan jangan lupa tetap 

memperhatikan keselamatan kerja (K.3). 

d. Informasikan kcpada piketDistribusi bahwasanya team pemeliharaan sudah 

siap meJakukan pekerjaan yaitu Pemelibaraan Transformator Distribusi 

tersebut 

3.2.2 Pelaksanaan pekerjaan 

a. Membuka Peralatan Hu bung Bagi TR pada panel. 

b. Mengbitung atau mengukur tegangan Fasa-Fasa kemudian Fasa-Netral. 

c. Mengukur beban masing-rnasing fasa pada pada masing-masing jurusan. 

d. Membuka terminal beban di tiap masing-masing beban, kemudian 

membuka saklar utama dan mencatat jam berapa petepasan sakhir utama 

dilakukan. 

e. Melapor pada piket jika in.gin melepaskan FCO dan mencatat jam 

pelepasan beban tersebut. 

f. Memasang pembumian di tiap masing-masing kabeljurusan. 

g. Ukur tahanan kumparan Fasa-Fasa dan Fasa-Netral. 

h. Bersihkan busing TR dan TM dengan alat pembersihnya atau alkohol. 

L. Bersihkan Mur atau baut pada mas.in g-masing TM/TR sampai bersih. 

J. Perbaukan atau penggantian sepatu kabel TM/TR apabila sudah rusak a tau 

keropos.Menambah minyak trafo bila level minya.knya kurang. ----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 27/12/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/12/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Monang P. Sitorus - LKP Pemeliharaan Transformator Distribusi di PT Mustika....



I. Pengambilan minyak transformator sebagai sampel. 

m. Pengetesan rninyak transfonnator sesuai ddengan IEC 156. 

n. Pengecatan bodi Transformator (sebelum di car perrnukaan 

tran.sformator harus dibcrsilikan dari kotoran). 

3.2.3 Pemeriksaan pekerjaan pemeliharaan 

a. Pemeriksaan kondisi fisik bodi tran.sformator dan komponen hiinnya. 

Pastikan bahwa kondisi tersebut layak beroperasi. 

b. Periksa kondisi bushing TM/TR, pastikan bahwa peralatan tersebut 

layak beroperail.. 

c. Pemberian tegangan pada transformator. 

d. Melapor pada piket unruk memasukkan kembali FCO. 

e. Kemudian masukkan FCO ianpa beban sesuai prosedur. 

f. Mengukur besarnya tegangan antara F asa ke Fasa dan F asa ke N etral. • 

g. Lakukan pengecekan NT/NT Fuse kemudian sesuaikan dengan 

kapasitas rrafo yang di lakukan pemeriksaan. 

h. Memasukkan NT /NH Fuse di tiap jurusan secara bertahap dan teratur. 

I. Me.lepaskan semua rambu-rambu K3 yang sudah selesai dipergunakan. 

J. Melapor kcpada pikct distribusi bahwasanya pckcrjaan pcmcliharaan 

Transformator Distribusi telah selesai dilaksakkan dalam kondisi a.man. 

24 
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BAB 4 

ANALISIS 

4.1 Pengukuran suhu pada trafo 

Seperti yang sudah diketahui, transformator bekerja berdasarkan pnnstp induksi 

elektrornagnet. Kornponen utama transfonnator terdiri darikumparan, inti besi dan bahan isolasi 

yang memisahkan kumparan primer, sekunder dan inti besi. Pada saat transformator 

dioperasikan teJadt rugH-ugi yang akan menghasilkan panas pada kumparan dan inti besi. 

Panas yang dihasilkan dapat mengakibatkan penuaan berlebih pada bahan isolasi jika tidak 

dikendalikan dengan baik. Mengingat sangat besamya pengaruh panas terhadap kecepatan 

penuaan bahan isolasi, maka perlu adanya pengukuran atau pengecekan untuk mengetahui 

besarnya panas yang timbul pada saat transformator dibeban. 

Jika panas yang terjadi tidak dikendalikan akan berakibat transformator mengalami 

gangguan yang pada akhirnya rnengakibatkan aliran daya listrik kc beban juga akan 

terganggu. Pengecekan temperature atau suhu transformator akan menunjukkan suhu 

sebenamya keti.k trafo tersebut dioperasikan. Dari pengukuran rm a.lam didapatkan berapa 

besamya suhu pada transfurm.ator yang diperiksa. 

Transformator dapat dioperasikan pada suhu maksimum 110° C temperatur akhir unruk 

jangka penddc asalkan transfurmator <lioperasikan lebi.11 lama pada periode temperatur dibawah 

110° C. Apahila trans.formator melebihi suhy_ mahim~ maka. tran..,c;fo.imator perlu dila.kuhn 

pengecekan dan pemeliharaan 

4.1.1 Faktor-faktor yang Mempengarubi Perubaban Suhu Pada Trafo: 

• Temperatur yang meningkat didalam transformator disebabkan timbulnya panas 

dari belitan yang berakibat temperatur minyak juga menjadi nail<. 

• Besamya pembebanan )Pcmg ditanggung uleh transfomiato·r tersebm. 

25 

Temperatur yang sangat ringgi pad.a belitan akan mengakibatkan keiusakan pada 

isolasi dan kenaikan temperatur tersebut dapat mengubah sifat isolator minyak 

trafo yang mengkibatkan nilai iso lasi cair min yak transformator tersebut menurun 

Pcmanasan pada trafo daya berkaitan dengan bermacam - macam faktor seperti 
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ternperatur Jingkungan, pembebana~ dan juga sistem pendinginan. Pemanasan dapat memicu 

terjadinya reaksi - reaksi penuaan pada isolasi trafo. 

Pcmanasan pada bclitan trafo dapat mengalabatkan isolasi menjadi rusak dan 

temperatur minyak trafo juga meningkat sehingga temperatur minyak dapat berubah sifat dan 

kompooisi dari minyak tersebut, Apabila perubah.an tersebut dibiarkan, maka akan 

mengakibatkan nilai isolasi dari minyak menurun. 

Peralatan - peralatan Jistrik akan mengalami kenaikan temperatur selama beroperasi, 

baik pada kondisi kerja normal maupun pada kondisi mengalirkan arus lebih sehingga bahan 

isolasi harus bahan isolasi peralatan listrik harus memiliki sifat termal sebagai berikut : 

•Daya tahan panasnya tinggi sehingga tidak berubah sifat pada temperatur tinggi 

• Tidak beruba11 bentuk pada temperatur tinggi 

• Konduktivitas panas tinggi 

• Koefisien muai panas rendah 

• Tidak mudah terbakar 

• Tahan terhadap busur api 

Temperatur - ternperatur yang mempengaruhi kerja trafo yaitu temperatur lingkungan 

(ambient temperature), temperatur belitan (winding temperature) dan temperatur minyak (oil 

temperature) dari trafo tersebut. 

4.2 Pengganttan/Pemetiharaan komponen JTM 

Penggantian/pemeliharaan komponen JTM adalah pekerjaan yang bertujuan untuk 

memperoleh basil bahwa suatu system ITM dan komponen peralatannya akan berfungsi dan 

bekerja secara maksimal, umur tclcnisnya meningkat scrta aman bagi para pekcrja dan 

karyawan maupu.n bagi masyaraka.t umum. Pad.a peliharaan komponen JTM terdapat 

pemeliharaan khusus yaitu pemeliharaan yang bertujuan unruk merawat maupun 

memperbaiki kerusakan atau untuk membuat perubahan ataupun pcnycmpumaa.n 

systemnya. Tujuan Jainnya adalah untuk mempertaha:nkan dan mengembalikan kondisi dari 

peralatan sistem atau peralatan yang mengalami gangguan dan kerusakan bingga peralatan 

tersebut bisa kembaii padakeadaan yang semula dengan kapasitas yang tetap sama. 

Komponen-komponeo yang biasanya dilakukan pemeliharaan/penggantian adalah 

Fuse Cute Out (FCO), Lighting Anester. isolator dan Jurnperan kabel. Komponen-
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komponen tcrsebut dilakukan pemeriksaan langsung menggunakan alat pengtikur suhu 

(Thermometer Infrared). Komponen yang memiliki suhti dictas 4oec maka harus 

dilak"'U:kan pemehharaan dan penggai tian. dan jikra suhu masih dibawah 4-0"C maka 

komponen tersebut mas.ih layak d.igunakan 

Gambar 4.l FCO dan Lighting Arrester yang rusak 

4.2.1 Pengertian dan proses penggantian FCO 

Fuse cut out ataupun biasa disingkat FCO merupakan perlengkapan perlindungan 

yang bekerja apabila terjadi kendala arus lebih. Perlcngkapan ini akan memutuskan 

rangkaian listrik yang satu dengan yang lain apabiia diiewati arus yang melewati kapasitas 

kerjanya. 

Prinsip kerjanya yakni pada saat terjadi kendala arus sehingga fuse pada cut out akan 

putus, serupa yang terdapat pada SPLN 64 tabung ini akan lepas dari pegangan atas, serta 

menggantung di udara .• sehingga tidak terdapat arus yang mengalir ke sistem. 
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Melaporkan pada Piket Pengatur Cabang bahwa regu pelayanan gangguan 

distribusi telah tiba di lokasi gardu yang dituju dan siap untuk pelaksanaan 

Penggantian Fuse Cut Out pada SUTM pada gardu 

Setelah gardu dibuka kemudian lakukan pelcpasan beban sisi TR. 

Menbersihkan selumh bodi FCO dengan kain atau silicon,iain lap scruai dengan 

pr~ur y.ang tertera pada K3. 
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• Melepaskan Fuse link dari dalam pipa FCO dan melakukan pcrneriksaan Fuse 

link tersebut apakah masih layak digunakan. 

Mclakukan penggantian Fuse Link sesuai dengan ratingnya dan harus dipasan 

secara benar sesuai prosedurnya. 

28 

Melaporkan kepada piket pengatur distribusi bahwa Fuse Holder akan din1a.sukkan 

kembali pada posisi sernula .. 

• Ukur tegangan di PHB-TR dengan A VO Meter. 

4.2.2 Proses Penggantian Isolator 

Memastikan kabcl pcnghantar dalam keadaan tidak bertegangan atau dalam 

keadaan aman. 

Memasang kabel pentanahan pada terminalnya dan rnenyambungkannya pada 

kabel pentanahan yang tersedia. 

Membuka baut dan mur penahan isolator dari penghantar,kemudian mengikatkan 

tambang tepat ditengah- tengab isolat~ y.mg akan dilal'Ukan perbaikan teTSebut. 

• Menurunkan isolator tersebut pelahan-lahan dengan tidak menyentuh tiang, 

biasanya ditumnkan menggunakan tali free atau tali bantu. 

• Ukur tahanan isolasi isolator penggantimenggunakanresistance insulation 

tester. 

Naikan isolator tumpu 20 KV pengganti,Perlahan- lahan (tidak menyentuh 

tiang ),dengan menggunakan tali bantu. 

• Memasangkan kembali isolator penggami, kemudian meogikatkan penghantar 

pada isolator tersebut dengan menggunakan kabel sesuai proscdur. 

Setelah penggantian isolator tumpunya telah seJesai, segala peralatan kerja 

diturunkan menggunakan tali bantu dan selanjutnya melepaskan ground yang 

terpasang 
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4.3 Pengecekan suhu komponen JTM 

Thermograpby didasarkan pada penginderaan panas yang dipancarkan dari permukaan 

suatu benda dalam bentuk radiasi inframerah. instrurnen tes yang digunakan untuk 

mendeteksi dan mengkonversi radiasi .inframerah menjadi nilai suhu atau gambar termal, hal 

tersebu.t dapat digunakan untuk mcngetahui nilai dan kondisi tennal objek pada saat 

pengukw·an. 

Dengan menggunakan alat Thennography kita dapat mengetahui nilai dari suhu panas 

pada iromponcn-k""Omponen JTM dan mcndapatkan mfai dari sclisih 'SUhu antara sambungan 

dan suhu kom!uktor, Sehingga kita ®pat me.ug.et.ahui k~n dan kon<I~ pa4a ~a~ 

peralatan JTM baik dalam keadaan normal maupun keadaan tidak normal. 

Gambar 4.2 Thermometer infrared 

Cara menggunakan thermograpby infrared ini adalah <iengru:i mengarahkan 

Thermography ke komponcn JTM yang akan kita ukur,dan secara otomatis akan mendeteksi 

komponen yang paling panas a tau yang memiliki nilai suhu paling tinggi. 
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Jika suhu b-e:rkisar 0 - l 0 °C rnaka peralatan dalam kondisi baik, suhu berldsar > I 0 

-25°C maka perlu di Jakukan pemerik~ saat pemeliharaan, suhu 00-kisar > 25 - 40°C 

perlu di rencanakan perbaikan maksimal 30 hari kedepan, suhu berkisar > 40 - 70°C 

seba iknya di l~ perbaikan segera,suhu berkisar 10°c lebih maka kondisi peralatan di 

nyatakan darmat dan harus di lakukan penggantian. 

Gambar 4.3 Hasil pengecekan suhu komponen JTM 

t l..~.R 

Gambar 4.4 Blok diagram cara kerja thermo infraret 
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5.1 KESIMPULAN 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

l. Pemeliharaan yang teratm· serta penguna-an /pemakaian yang baik. dari T rafo 

Distribusi akan meningkatkan keandalan sistem tenaga listrik. sehingga 

kontinuitas pclayanan listrik ke konsumen terjamiu. Trafo Distribusi merupakan 

komponen yang sangat penting dalam mendistribusikan tenaga listrik ke 

konsumen. 

2. Cara pemeliharaan trafo distribusi meliputi pemeliharaan minyak trafo yang 

merupakan pendingin dan isolasi bagi trafo, pemeliharaan bushing yang 

merupakan sebuab konduktor sebagai penyekat antara tangki trafo, dan 

komponen-komponen lain yang terdapat pada trafo distribusi, semua 

pemeliharaan ini dilakukan untuk menghindari hal-hal ya11g tidak diinginkan 

seperti kerusakan alat yang belum waktunya, dan lainnya. 

3. Pemeliharaan kapasitas/rating Trafo Distribusi yang scsuai dengan bcban 

konsumen akan menyebabkan effisiensi akan baik. dan begitu juga dengan 

penempatan Trafo Distribusi yang tepat akan menjaga tegangan jatuh minimal. 

5.2 SARAN 
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l . Saran Pemetiharaan pada trafo distribusi hendaknya ditakukan <tengan cam 

peninjauan/pemeriksaan secara berkala dan rnenyeluruh unruk menghindari 

bahaya yang mungkin terjadi dan Perlunya pemeliharaan distribusi secara berkala 

(preventive) sehingga kerusakan dapat dihindati. 

2. Pada pengecekaan perneliharaan transformator distribusi sebaiknya pekeja yang 

melaksanakan pekerjaan dan perawatan memperhatikan SOP dan keselamatan 

kerja dengan menggunakan peralatan berisolasi 
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